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ABSTRAK

Skripsi ini membahas sudut pandang model pembelajaran BCCT (Beyond
Center and Circles Time) atau yang lebih dikenal dengan model pembelajaran
sentra dalam Pendidikan Anak Usia Dini. Kajian skripsi ini dilatar belakangi oleh
pentingnya pendidikan sejak usia dini sebagai dasar pengembangan kepribadian
anak. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab pokok permasalahan
Bagaimanakah Penerapan Model BCCT (Beyond Center and Circle Time) Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Dori Way Kanan?

Permasalahan tersebut dibahas melalui studi lapangan yang dilaksanakan di
PAUD Dori Way kanan. Data diperoleh dengan cara melakukan observasi,
dokumentasi, dan wawancara untuk mendapatkan deskripsi mengenai realita
Penerapan Model Implementasi BCCT (Beyond Center and Circle Time) Dalam
Pendidikan Anak Usia Dini. Semua data yang diperoleh dipilih dan dikelompokan
yang kemudian dianalisis dan diuraikan dalam bentuk kata-kata untuk ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan pembelajaran sangat baik,
pelaksanaan pembelajaran baik, dan evaluasi pembelajaran cukup baik. Kekuatan
TK ialah perencanaan RPPH yang sangat baik sedangkan kelemahannya yaitu
kegiatan main yang dllahgukgn tidak selalu menggunakan Kketiga jenis main yaitu
main fungsional, main pef(aﬂ‘*dan main pem’bangunan :'/’/
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Kata Kunci: Implementasi BCCT dan Pendidikan Anak Usia Dini.
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Artinya:

“Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu.
Sesungguhnya Allah menghendaki dengan (memberi) harta benda dan
anak-anak itu untuk menyiksa mereka dalam kehidupan di dunia dan kelak
akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam keadaan kafir. ”(Qr.

Surat At-Taubah Ayat: 55).*
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! Miftahul Huda, Interaksi Pendidikan 10 Cara Qur’aan Mendidik Anak,(Malang: UIN
Malang Press, 2008), him.43.
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BAB |

PENDAHULUN

A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanah dari Allah SWT kepada orang tuanya yang
harus dijaga dan dipelihara dengan baik. Anak terlahir dengan potensi dalam
dirinya yang dapat dikembangkan. Adapun salah satu caranya yakni dengan
memberikan pendidikan sejak usia dini, baik berkaitan dengan ilmu-ilmu umum
maupun yang berkaitan dengan ilmu agama, mendidiknya dengan harapan kelak
mereka menjadi makr]usia yang beriman dan bertaqwa kepggja Tuhannya, cerdas,

=3

Derkepribadian baik, dep berakhlaimie” & y 4

Usia dini merupakamkehid pan yang berada pada masa proses
perubahan  berupa  pertumbuhan, perkembangan, pematangan, dan
penyempurnaan, baik pada aspek jasmani maupun rohaninya yang berlangsung
seumur hidup secara bertahap dan berkesinambungan. Maka para ahli dalam
bidang pendidikan dan psikologi memandang perkembangan pada anak usia dini
ini merupakan periode yang sangat penting dan perlu mendapatkan penanganan
sedini mungkin. Montessori (dalam Hurlock, 1978) seperti yang dikutip oleh
Mulyasa menyatakan bahwa usia dini merupakan periode sensitif atau masa peka

pada anak, yaitu suatu periode ketika suatu fungsi tertentu perlu dirangsang, dan

diarahkan sehingga tidak terhambat perkembangannya.’

2 Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: Pemuda Rosda Karya), 2012, him. 16-20



Sehingga diperlukan adanya pemberian rangsangan dan pengarahan yang

baik agar perkembangan dan pertumbuhannya dapat berjalan dengan baik.

Usia dini atau usia prasekolah merupakan kesempatan emas bagi anak
untuk belajar. Oleh karena itu kesempatan ini hendaknya dimanfaatkan sebaik-
baiknya untuk pembelajaran anak karena rasa ingin tahu anak usia ini berada
pada posisi puncak. Tidak ada usia sesudahnya yang menyimpan rasa ingin tahu
anak melebihi usia dini. Sebab masa kanak-kanak adalah masa pembentukan
fondasi dan dasar kepribadian yang akan menentukan pengalaman anak

selanjutnya.’

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasmqal{asal 1 angka 1(n1enyatakan b}a?wqa pendidikan adalah
usaha sadar dan teTehgana untuk Vmewu1udkan suaséna belajar dan proses
pembelajaran agar peserta dAMCara Mngembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara.’

Selanjutnya pada Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 28 tentang
Pendidikan Anak Usia dini, disebutkan bahwa pendidikan anak usia dini dapat
diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, maupun jalur informal.
Pendidikan anak usia dini formal berupa TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat.

Kemudian pendidikan anak usia dini nonformal berupa TPA, KB, ataupun bentuk

3 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung: Alfabate, 2009), him. 31
4 Undang-Undang Nomor. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



lain yang sederajat. Sedangkan pendidikan anak usia dini informal merupakan

pendidikan yang diselenggarakan dalam keluarga dan lingkungan.®

Agama merupakan faktor penting pada kelangsungan hidup manusia.
Tanpa Agama manusia akan hilang arah dantujuan. Khususnya, Pendidikan
agama Islam, pendidikan agama Islam tersebut lebih efektif apabila dilakukan
sejak dini. Penanaman pendidikan agama Islam pada anak tahap Golden Age
akan lebih mudah dipahami dan dilaksanakan oleh anak usia dini. Sifat anak yang
imitatif mendorong mereka melakukan kegiatan yang sama dengan orang tuanya.
Dengan penanaman pendidikan agama Islam di PAUD dan pembiasaan di rumah
dengan bimbingan orang tua mereka diharapkan anak menjadi lebih rajin dalam
beribadah kelak setelah mereka dewasa.

? " =5
1 q ( \\

Peran aktif ohhgtua terhadap I;)erkembanganat{e:knya sangat diperlukan
terutama pada saat mereka ma beraﬁwah usia lima tahun (batita).
Seorang bayi yang baru lahir sangat tergantung dari lingkungan terdekatnya,
yaitu keluarga khususnya orang tua ayah dan ibunya. Peran aktif orang tua
tersebut, merupakan usaha secara langsung terhadap anak dan peran lain yang
penting dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang
pertama dijumpai anak. Melalui pengamatan oleh anak terhadap berbagai
perilaku yang ditampilkan secara berulang-ulang dalam keluarga, interaksi antara
ayah-ibu, kakak, dan orang dewasa lainnya anak akan belajar dan mencoba

menirunya dan kemudian menjadi cirri kebiasaan atau kepribadiannya. Nilai-nilai

> Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional



pendidikan mulai diterapkan kepada anak sehingga terinternalisasi dalam

kepribadian dan kebiasaan anak.®

Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas baik secara fisik, psikis,
sosial, moral dan sebagainya. Masa kanak-kanak merupakan masa untuk
meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, motorik,
kognitif, bahasa, sosial emosional, konsep diri, disiplin, seni, moral dan nilai-nilai

agama.’

Hal yang perlu dilakukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai
diantaranya dengan memilih model pembelajaran yang cocok dengan kondisi
anak agar anak dapat memiliki pengalaman belajar yang menyenangkan dan
sesuai dengan keblptuhin pertumbuhanrdﬁtr}\perkembangap,@nak BCCT (Beyond

Center and Clrcle ﬁm) _merupakan salah satu_ mﬁd’el pembelajaran yang

diterapkan pada pendidikan anak dini.’I

Beyond Center and Circle Time atau pembelajaran sentra dan lingkaran
merupakan model pembelajaran dengan konsep belajar sambil bermain atau
bermain sambil belajar dalam pendidikan anak usia dini. Pembelajaran ini
memiliki karakteristik utama yaitu dengan memberikan pijakan (scaffolding)
dengan tujuan untuk membangun konsep aturan, ide, gagasan, dan pengetahuan
anak serta konsep densitas dan intensitas bermain. Model ini berfokus pada anak
dan proses pembelajaran dilakukan di sentra bermain dan pada saat anak berada
dalam posisi melingkar. Sentra bermain dilengkapi dengan seperangkat alat

bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan bermain yang diperlukan

® Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 86-87
7 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
Kencana, 2011), him 1



untuk mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis main, yaitu bermain

sensori motor atau bermain fungsional, bermain peran, dan bermain konstruktif.®

PAUD Dori sebagai salah satu satuan pendidikan anak usia dini
nonformal yang berada di kelurahan Srimenanti Way Kanan. PAUD Dori
merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang menerapkan model BCCT
(Beyond Center and Circle Time) dalam melaksanakan pembelajaran. Melalui
sistem sentra yang dilakukan saat ini, tujuan pembelajaran dan tugas

perkembangan anak menjadi lebih mudah direalisasikan.

Kemudian setelah itu pada tanggal 6 Nopember 2019 penulis

mengadakan observasi langsung terhadap proses pembelajaran yang

—

&, y 4
melihat bahwa guru tefsebut memang mengajarkan metode BCCT kepada

dilakukan guru tQTez_e_put di Iing}gqnﬁa}[)_?\ dalam obser\‘{asi tersebut penulis

AN 4
\

anak-anak dengan cara praktek langsung, akan tetapi dalam praktek
tersebut penulis melihat bahwasannya masih ada anak-anak yang masih
kurang sempurna dalam hal pembelajran serta terkesan masih main-main.
oleh sebab itu penulis merasa tertarik untuk mengadakan melalui
audiovisual yang akan meneliti tentang. “Implementasi BCCT ( Beyond
Center and Circle Time) dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di PAUD Dori

Way Kanan”.

B. Fokus Penelitia
Untuk menghindari pengembangan masalah yang terlalu luas,

maka penelitian ini difokuskan pada permasalahan vyaitu pada

& Mukhtar Latif, dkk, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 105



Implementasi Model BCCT (Beyond Center And Circel Time) Dalam
Pendidikan Pada Anak Usia Dini dilaksanakan di kelompok A PAUD Dori
Way Kanan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka permasalahan pokok dalam penelitian adalah bagaimana
Implementasi Beyond Center and Circles Time (BCCT) dalam pendidikan

Pada Anak Usia dini di kelompok A PAUD Dori Way Kanan?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pokok permasalahan, maka tuluan penulisan skripsi
ini adalah untuk mén_deskrlp3|kan d;eﬁerapan modgzpembelajaran Beyond
Centers and Circles Tlr;l;—m) dalag®Pfididikan Pada Anak Usia dini
di kelompok A PAUD Dori yang mencakup tahap perencanaan
pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran di
kelompok A PAUD Dori Way Kanan.
E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk model pembelajaran
BCCT, terutama yang berkaitan dengan Pendidikan Pada Anak Usia
dini di kelompok A PAUD Dori Way kanan.
2. Secara Praktis

Setelah diadakan penelitian di PAUD Dori Way kanan diharapkan

secara praktis dapat bermanfaat untuk:



a.

b.

Guru: memberikan inovasi baru agar guru mampu mengolah
pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran yang
mampu meningkatkan kelima aspek perkembangan anak secara
holistik yang menarik perhatian anak.

Anak: diharapkan dapat memperoleh pengalaman langsung
mengenai pembelajaran aktif, kreatif, dan menyenangkan melalui
metode pembelajaran Beyond Center and Circles Time yang dapat

membawa anak dalam mengamati suatu keadaan secara langsung.

F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan hasil penelusuran yang telah penulis lakukan terkait dengan

penelitian ini, terﬁapg_,g satu penelltla]n (yang hampir sa sarﬁa dengan skripsi ini,

L
L

g}

antara lain : S __‘____m.\,e/

1.

2.

.

skripsi yang disusun oleh saudari Dwi Susanti (073111096) yang
berjudul “Aplikasi Metode Beyond Centers and Circles Time
(BCCT) Dalam Pembelajaran Materi Iman dan Tagwa di Play
Group Masyithoh Kaliwungu Kendal”, yang di dalamnya membahas
mengenai penerapan BCCT dalam pembelajaran materi imtaq pada
sentra imtak yang diintegrasikan ke sentra lainnya.®

skripsi yang ditulis oleh Nailis Sangadah (03103175) yang berjudul

“Implementasi Pendekatan Beyond Centers and Circle Time

*Dwi Susanti, “Aplikasi Metode Beyond Centers and Circles Time (BCCT) Dalam

Pembelajaran Materi Iman dan Taqwa di Play Group Masyithoh Kaliwungu Kendal”.

Skripsi Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Walisongo Semarang, (Semarang:
Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan IAIN Walisongo, 2011), t.d



(BCCT) dalam Pengembangan Kreativitas Anak (studi pada
pendidikan anak wusia dini di Al-Muna Islamic Preschool
Semarang)”. Pada penelitian ini menghasilkan bahwa di PAUD Al-
Muna Islamic Preschool Semarang pengembangan kreativitas
melalui pendekatan BCCT sudah hampir mendekati teori yang ada.
Berdasarkan pemaparan beberapa karya tulis di atas, terdapat
kesamaan hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis yakni dalam hal aspek pembelajaran anak usia dini.
Akan tetapi ada hal yang menjadi perbedaan mendasar antara penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan penulis laksanakan. Perbedaan

tersebut terletak fpagda aspek rgateri(,pembelajaran—'dan lokasi lembaga
p &hB&S ==
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pendidikan anak u;i”é\f"fﬁﬂi. Padlé penelitian y&nq“‘éfan penulis laksanakan
yang menjadi objek kajian penelitian adalah model pembelajaran BCCT
dalam pendidikan di PAUD Dori Way Kanan.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian
kualitatif lapangan. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan

lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-



kata dan bahasa.™

Penelitian kualitatif bertujuan memahami subjek penelitian
secara mendalam yang bersifat interpretatif, artinya mencari temukan
makna. Penelitian kualitatif menggunakan dan mengandalkan data
bersifat wverbal yang rinci serta mendalam dengan beragam
bentuknya.™

“Menurut Burhan Bungin penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai
kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial
yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian”.

2. Tempat Penelitian

Dalam~pepellt|n ini penelltl memilih Keiompok A PAUD Dori

: 13
‘33 Ay T / 3
Way Kanan. B i

3. Subjek Penelitian .~ il
Subjek penelitian merupakan orang, tempat, atau benda yang
diamati. Adapun subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti atau
sasaran peneliti adalah 3 orang guru kelas yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan metode Beyond Center and Circle
Time Peserta Didik Kelompok A PAUD Dori Way Kanan.

4. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling

10Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2013), him. 6.

“Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, him.
67-68



strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data. Peneliti menggunakan beberapa metode dalam
mengumpulkan data, yaitu:
a. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.*? Pada
pendidikan anak usia dini, metode observasi dapat dilakukan dengan

memerhatikan secara cermat melalui pengamatan. Peneliti dapat

&

‘AR

berperan aktifiatau partisipatif b’aikyang terbatasgmaupun yang penuh,
LY }.\.'_,‘.-_‘-1 . 1Y ‘-._'-‘( ).
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melakukan int(;'FéiT%gi-dan komunikasi Iangsﬁﬁiéjh dengan anak dalam
berbagai kesempatan. Perspektif anak pada dasarnya dapat ditangkap
dan dipahami melalui semua aktivitas yang dilakukan anak, termasuk
bahasa tubuh, raut muka dan mimik di wajah, warna suara, gerakan
seluruh tubuh dan teriakan-teriakan, hasil karya atau apapun yang
dihasilkan anak.

Peneliti menggunakan metode observasi dalam memeroleh
data. Spradley menjelaskan bahwa obyek penelitian kualitatif yang
diobservasi dinamakan situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen,

yaitu Place (tempat), Actor (Pelaku) dan Activity (kegiatan).

12g, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him.



Metode ini dilakukan untuk memeroleh data tentang penerapan
model BCCT dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam.
Selain itu metode ini juga digunakan untuk mencari faktor penghambat
dan pendukung dalam proses penerapan model BCCT dalam
Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Dori Way Kanan.

b. Wawancara (interview)

Selain  menggunakan metode observasi, peneliti juga
menggunakan metode wawancara (interview) untuk mendapatkan
informasi yang lebih mendalam. Wawancara merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan

Tanya jawab, lbaik secara langsung maupun tidaksahgsung.*®
R £ RS =

\ A4 .
Wi AR L
0.

Wawanc&r&*kualitaﬁf sering disebut=thawancara terbuka dan
mendalam. Terbuka artinya peneliti mengajukan pertanyaan yang
memungkinkan atau memberi peluang bagi subjek yang ditanyai
memberikan jawaban yang rinci dan mendalam.**

Metode wawancara digunakan untuk mencari data-data yang
berkaitan dengan ide, gagasan, pendapat dari informan. Informan yang
utama adalah kepala lembaga, dan guru agama PAUD Dori. Data yang
ingin peneliti cari yaitu data mengenai proses penerapan model BCCT

dalam Pendidikan Anak Usia Dini di PAUD Dori Way Kanan.

131.

BMohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 64.

¥Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini, him.



c. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip, buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang
berhubungan dengan masalah penelitian tersebut.*®

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode
observasi dan wawancara. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan gambaran umum sekolah PAUD Dori Way
Kanan. Data tersebut berupa data mengenai letak geografis, sejarah
berdirinya, jumlah siswa, keadaan guru, tenaga administrasi, struktur

organisasi, peragiran sekolah,  Kurikulum pedidlikan, dan  sarana
p .\.'_".' N e ‘.._1 o

N = BB R ”/
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fasilitas. Metoa?é\‘\‘:""rﬁi— jugaL mendukung Jpeﬁij’fis dalam menunjang
kelengkapan obyek data penelitian.ﬁ
5. Teknis Analisis Data

Analisis data adalah merupakan cara untuk membuat data itu
dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan
kepada orang lain. Analisis data yang digunakan yaitu menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Analisis data yang digunakan bukan
dalam bentuk angka melainkan dalam bentuk laporan dan uraian
deskriptif.

Teknik analisis data diperoleh secara sistemis dan objektif

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data kemudian akan

B, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan., him. 181



diolah dan dianalisis sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif,
yaitu secara induktif. Induktif berarti metode yang bertolak dari fakta-
fakta atau peristiwa yang khusus kemudian ditarik kesimpulan dalam
pengertian lebih umum.*® Analisis deskriptif yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
a. Reduksi Data

Mereduksi data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya.'” Setelah data penelitian yang diperoleh di lapangan
terkumpul, proses reduksi data dilakukan dengan cara memisahkan

catatan antar&ﬁa{a yang sesuai ’dengan yang tld'aki Data yang peneliti

& y &
\\

pilih merupakan “data yang terkumpul met’-ifw metode observasi,
metode wawancara dan metode dokumenter. Kesemua data tersebut
dipilih sesuai dengan masalah penelitian yang peneliti analisis.
b. Display Data

Langkah selanjutnya setelah reduksi data adalah
mendisplaykan data. Penyajian data merupakan suatu cara merangkai
data dalam suatu organisasi yang memudahkan untuk pembuatan

kesimpulan atau tindakan yang disusulkan.® Jadi melalui penyajian

16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., him. 5.

17Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 92.

B\ohammad Ali, Strategi Penelitian, (Bandung: Angkasa: 1993),.him. 167.



tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipahami.

Data yang disajikan berasal dari data yang telah terkumpul.
Selanjutnya data dipilih sesuai masalah penelitian, kemudian data
disajikan (penyajian data). Data yang disajikan adalah data yang telah
melalui pemilihan. Pada penelitian ini, data berupa informasi tentang
penerapan model BCCT dalam pendidikan pada Anak Usia Dini di
PAUD Dori Way Kanan.

c. Menarik Kesimpulan/Verifikasi
Penarikan kesimpulan adalah penjelasan tentang makna data

dalam suatu konfigurasi yang‘....s_e%apa,\jelas menupjakkan alur kasualnya,
L 4._\"_,'{.'1 i ._;.\" ‘«)

T 5%

sehingga dapat digfﬁkaﬂ proposisi-proposisi—yaﬁﬁ;ferkait dengannya.

Peneliti melakukan verifikasi dengan menjelaskan kesimpulan
dari data observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah disajikan
mengenai penerapan model BCCT dalam pendidikan pada Anak Usia
Dini di PAUD Dori Way Kanan.

Verifikasi data bertujuan untuk memperjelas data-data
penelitian sehingga dapat disimpulkan. Kesimpulan penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya

belum jelas menjadi jelas.




6. Uji Keabsahan Data

Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan salah satu
bagian yang sangat terpenting dalam penelitian kualitatif yaitu untuk
mengetahui derajat kepercayaan dari hasil yang dilakukan. Untuk
memeriksa keabsahan data dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi dapat dibedakan menjadi
dua macam yaitu triangulasi teknik dan triangulasi sumber.*

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan triangulasi
teknik. Triangulasi teknik ialah suatu cara yang dilakukan oleh
penulis untuk menguji keabsahan data dimana penulis menggunakan
teknik pengUmpglan data yang ’berbeda -beda UH{ﬂi( mendapatkan data
dari sumber dz;tz\i‘y‘&ﬂg sama. Penulis menggﬁﬁz;l;an observasi dengan
mengamati proses pembelajaran nilai-nilai agama dan moral di kelas,
melakukan wawancara kepada kepala lembaga, dan guru yang

mengajar di lingkungan lembaga terkait serta melakukan

dokumentasi.

19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 330-331.
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Implementasi

1. Pengertian Implementasi

Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap sempurna.
Menurut Nurdi usman, implementasi adalah bermuara pada aktivitas, aksi,
tindakan atau adanya mekanisme suatu sistem, implementasi bukan
sekedar akuwtas,’.”fam suatu keg&ataln (yang terenca,na dan untuk mencapai
tujuan kegiatan.? \C\Euntur Setiawan berpendafpat |mplementa3| adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara

tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan

pelaksanaan, biokrasi yang efektif.?*

Dari pengertian-pengertian diatas memperlihatkan bahwa kata
implementasi bermuara pada mekanisme suatu sistem. Berdasarkan
pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan implementasi adalah
suatu kegiatan yang terencana, bukan hanya suatu aktivitas dan dilakukan
secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan norma-norma tertentu untuk

mencapai tujuan kegitan. Oleh karena iyu, implementasi tidak terdiri

him. 70.

20 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Grasindo, 2002),

2l Guntur Setiawan, Implementasi dalam Birokrasi Pembangunan, ( Jakarta: Balai

Pustaka, 2004), him. 39.



sendiri tetapi dipengaruhi oleh objek berikutnya vyaitu kurikulum.
Implementasi kurikulum merupakan proses pelaksanaan ide, program atau
aktivitas baru dengan harapan orang lain dapat menerima dan melakukan
perubahan terhadap suatu pembelajaran dan memperoleh hasil yang

diharapkan.

. Model Pembelajran BCCT (Beyond Center and Circle Time)
1. Pengertian Model Pembelajran BCCT (Beyond Center and Circle

Time)

Pendidikan Anak Usia Dini atau usia prasekolah adalah jenjang

pendidikan dimargg_ anak belum memasuki pendidika_[_]’,1 formal. Rentangan

2 S2e o
) =N Fo B A

. .. v N . ;"':I_; N “_P,‘(‘)I
usia dini merupakam,suatu kondisi “dimana @Q@ké-berada dalam proses

pertumbuhan  dan perk‘émmgan m unik. Pertumbuhan dan
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar
yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya. Hal
itu meliputi pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta,
sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar
pembentukan pribadi yang utuh agar anak dapat tumbuh dan berkembang

secara optimal %

Salah satu model pembelajaran yang diterapkan dalam lembaga
Pendidikan Anak Usia Dini adalah model BCCT (Beyond Center And

Circle Time). Model ini dianggap sebagai model pembelajaran yang paling

>’Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2005), him. Vii.



tepat bagi anak usia dini karena pembelajaranya berfokus pada anak serta
dilaksanakan pada sentra main dan saat anak dalam lingkaran. Sehingga
anak akan menemukan pengalaman belajarnya sendiri melalui berbagai
pijakan-pijakan yang diberikan oleh guru. Untuk memahami lebih jauh
tentang model pembelajaran BCCT (Beyond Center And Circle Time)

maka perlu mengetahui terlebih dahulu hal-hal sebagai berikut:
2. Model Pembelajaran Anak Usia Dini

Anak usia dini memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa dalam berpikir, berperilaku, dan bertindak. Hal inilah yang
menyebabkan anzilk usia dini Juga merrllllkl karakterlstlk tersendiri dalam
belajar. Karakter:étg cara belajar I;mak usia dlm./ ﬁerupakan fenomena

yang harus dipahami damikan uan dalam merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini.

Kegiatan pembelajaran pada pendidikan anak usia dini menurut
Sujiono pada dasarnya adalah pengembangan kurikulum secara konkret
berupa seperangkat rencana yang berisi sejumlah pengalaman belajar
melalui bermain yang diberikan pada anak usia dini berdasarkan potensi
dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya dalam rangka pencapaian
kompetensi yang harus dimiliki oleh anak.?* Adapun perkembangan anak
usia dini menurut Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang standar

tingkat perkembangan anak usia dini (kelompok usia 2-4 tahun) mencakup

2 Novan Ardy Wiyani dan Barnawi, Format PAUD: Konsef, Karakteristik dan
Implementasi Pendidikan Anak Usia Dini, ( Jokjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 88.



aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama, perkembangan fisik
motorik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan

sosial emosional.?*

Berdasarkan pada standar perkembangan tersebut maka program
pembelajaran pada pendidikan anak usia dini dapat dibagi menjadi dua
bidang pengembangan yaitu bidang pengembangan pembiasaan dan
bidang pengembangan kemampuan dasar. Bidang pengembangan
pembiasaan berupa aspek perkembangan nilai-nilai agama dan moral, serta
aspek perkembangan sosial emosional. Sedangkan bidang pengembangan
kemampuan dasar meliputi aspek perkembangan fisik motorik,

k- f2s -, .4 %
perkembangan bahg%, dan perkémbangan kognltlff{j

Model pembelajarMpakamfu pola atau rancangan yang
menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang
memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran sehingga terjadi
perubahan atau perkembangan. Model pembelajaran yang biasa dilakukan
dalam suatu lembaga pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran
Klasikal, —pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman,

pembelajaran  berbasis sudut Kkegiatan, pembelajaran area, dan

pembelajaran BCCT atau seling.”®

** Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam., (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), him.22

> Depdiknas, Pengembangan Model Pembelajaran Taman Kanak-Kanak, ( Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasioanal, 2008), him. 15.

%6 Mulyasa, Manajemen Paud, ( Bandung: Pemuda Rosda Karya, 2012), him. 148-149.



Pada umumnya setiap model pembelajaran memiliki langkah
pembelajran yang relatif yakni sama, kegiatan pendahuluan yang berupa
kegiatan awal untuk memfokuskan perhatian sehingga anak siap untuk
melaksanakan kegiatan. Selanjutnya kegiatan inti yang merupakan suatu
proses untuk mencapai standar tingkat perkembangan anak. Kemudian
kegiatan makan dan istirahat. Diakhiri dengan kegiatan penutup sebagai
kegiatan untuk mengakhiri aktivitas belajar yang biasanya berupa

penyimpulan dan refleksi.?’

Setiap model pembelajaran memiliki kekurangan dan kelebihan,
olen karena itu guru atau pamong harus mempertimbangkan dalam

b ——— = :
memilih dan mehqamakan model [pémbelajaran x/zapg tepat, efektif dan

s e
. ————

sesuai dengan kondisi, kemwn, seWa prasarana yang ada dalam

lingkungan pendidikan anak usia dini.
3. Sejarah Singkat BCCT ( Beyond Center and Circle Time)

PAUD sebagai lembaga pendidikan yang diselenggarakan sebelum
jenjang pendidikan dasar.?® Penyelenggaraan PAUD harus memperhatikan
dan disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Karena program
pendidikan pada anak usia dini dimaksudkan untuk memberikan

rangsangan pendidikan yang sesuai bagi anak agar memiliki kesiapan baik

*7 1bid, him. 150.

%8 Maksud dari fase sebelum jenjang pendidikan dasar adalah pendidikan pada usia 0-6
tahun sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas)



secara fisik, psikis, maupun secara sosial emosional untuk memasuki

jenjang pendidikan dasar.

Beyond Center and Circle Time atau pembelajaran sentra dan
lingkaran merupakan model pembelajaran dengan konsep belajar sambil
bermain atau bermain sambil belajar dalam pendidikan anak usia dini.
Pembelajaran BCCT merupakan pengembangan dari pendekatan
Montessori, High Scope dan Reggio Emilio. Model ini dianggap cocok
untuk anak normal maupun anak dengan kebutuhan khusus. Model
pembelajaran ini ditemukan dan dikembangkan oleh Dr. Pamela Phelps
(seorang tokoh pendidikan di Amerika). Konsep pembelajaran BCCT

f’k- L e ey .-'_’:."i
ditemukan berdas‘a;rt?an hasil tegritik @an pengalar@pﬂ Dr. Pamela Phelps

e —

selama 40 tahun mengabdwative Wfor Childhood Research and
Training (CCCRT) Florida, sebuah lembaga penyedia pelatihan dan
penelitian tentang perkembangan anak di Amerika Serikat. Departemen
Pendidikan Nasional Republik Indonesia secara resmi mengadopsi
pembelajaran BCCT atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran sentra
pada tahun 2004. Pertama kali model pembelajaran ini diterapkan dan
dikembangkan di Indonesia pada Sekolah Al-Falah, Ciracas Jakarta Timur
yang secara langsung dibina oleh Creative Center for Childhood Research

and Training (CCCRT).?

2% Mukhtar Latif, dkk, Oreantasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, Teori dan Aplikasi, (
Jakarta: Kencana, 2014), him. 123-124



Konsep belajar yang dipakai dalam model BCCT difokuskan agar
guru sebagai pendidik menghadirkan dunia nyata di dalam pembelajaran
dan mendorong anak untuk membuat hubungan antara pengetahuan,
pengalaman, dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga anak
dilatih untuk berpikir  secara aktif dalam menggali dan menemukan

pengalaman belajarnya sendiri.*

Jadi dalam pembelajaran ini anak bukan sekedar mencontoh atau
menghafal tentang sesuatu yang disampaikan oleh guru. Selain itu model
pembelajaran ini juga memandang bahwa bermain merupakan sarana yang
tepat untuk pembelajaran anak sebab di samping bermain merupakan

b= 2 . X .-'_’:-"i .
sesuatu yang mehy—(‘f?hangkan hagi ran&, bermalnjgga dapat digunakan

o e
. ————

sebagai media untuk berfiwdan w

4. Pembelajaran BCCT ( Beyond Center and Circle Time )

Pembelajaran Beyond Center and Circle Time atau pembelajaran
berbasis sentra adalah model pembelajaran yang dilakukan di dalam
’lingkaran”(circle time) dan sentra bermain. Lingkaran adalah saat ketika
pendidik (guru/kader/pamong) duduk bersama anak dengan posisi
melingkar untuk memberikan pijakan pada anak yang dilakukan sebelum
dan sesudah bermain. Sentra bermain adalah zona atau area bermain anak
yang dilengkapi dengan seperangkat alat bermain, yang berfungsi sebagai

pijakan lingkungan yang diperlukan untuk mengembangkan seluruh

* Mulyasa, Op.Cit, him. 155.



potensi dasar anak didik dalam berbagai aspek perkembangannya secara
seimbang. Setiap sentra mendukung perkembangan anak dalam tiga jenis
bermain yaitu bermain sensori motor atau fungsional, bermain peran dan

bermain konstruktif (membangun pemikiran anak).*

Pembelajaran dengan model BCCT berusaha menghadirkan konsep
dunia nyata ke dalam ruang kelas dan mendorong anak membuat
hubungan antara pengetahuan dengan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sujiono sebagaimana ditulis Darmuin, menyatakan pendidik
dalam model pembelajaran ini berperan sebagai fasilitator, motivator, dan

evaluator.®

f,-.___" & o '_—:','i
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Sehingga "ﬁé;a_phgendid"irk ge{n’g""‘ semql_g_,c.;épéggai pusat kegiatan
pembelajaran telah beralm digm olen anak sebagai pusat
pembelajaran. Sebagai akibatnya otak anak juga akan terbiasa dirangsang
untuk terus berpikir secara aktif dalam menggali pengalamannya sendiri
bukan sekedar mencontoh atau menghafal sesuatu yang disampaikan oleh

guru.
5. Tujuan BCCT ( Beyon Center and Circle Time)

Pembelajaran beyond center and circle time dianggap sebagai
pendekatan pembelajaran yang paling mutakhir dan merupakan

pembelajaran yang berfokus pada anak, yang dalam penerapannya

%! Ibid., him. 155.
%2Darmuin, Konsep Dasar Pendidikan Karakter Taman Kanak-Kanak, ( Semarang: Rizki
Putra, 2013), him. 123.



berpusat pada sentra bermain dan saat anak dalam lingkaran. Pada intinya
pembelajaran dengan model ini bertujuan untuk mendukung segala aspek
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Menurut Mursyid
sebagaimana dikutip oleh Darmuin, model pembelajaran BCCT memiliki

beberapa tujuan yaitu:

1. Untuk merangsang seluruh aspek kecerdasan anak melalui permainan
yang lebih terarah.
2. Merangsang anak untuk aktif, kreatif, dan terus berpikir untuk

menggali pengalamannya sendiri.*®

Berdasarkgn tujuannya pembelajaran BCCT menuntut anak untuk
berperan aktif dalam pelaksanaal;l( Eembelaja@&f agar anak mampu
menyerap pengalaman-pengalafman bemmlui kegiatan bermain yang
ia lakukan sendiri. Dengan kata lain pengalaman belajar akan mereka gali

sendiri tanpa bantuan orang lain, akan tetapi dalam pembelajarannya

masih memerlukan bimbingan guru pendamping.

Melalui pembelajaran sentra, diharapkan dapat dibangun berbagai
sikap antara lain: mutu, ikhlas, sabar, rajin, berpikir positif, hormat, ramah,
kasih sayang, rendah hati, bersih, tanggung jawab, syukur, jujur, takwa,
istigamah, khusyuk, disiplin, dan gana’ah, yang akan mampu membawa

anak berakhlak mulia, dan memiliki kecerdasan jamak yang membuat

% Ibid, him. 123.



anak dapat mengoptimalkan dan menyeimbangkan fungsi kerja otak Kiri

dan otak kanan.
6. Pengertian Sentra BCCT ( Beyond Center And Circle Time)

Depdiknas (2006:2-3) menjelaskan bahwa metode Beyond Centers
and Circle Time (BCCT) adalah suatu metode dalam penyelenggaraan
pendidikan anak Usia Dini yang lebih dikenal dengan “lebih jauh tentang
Sentra dan Saat Lingkaran”. metode Beyond Centers and Circle
Time(BCCT) ini berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya
berpusat di sentra main dan saat anak dalam lingkaran dengan

menggunakan plja,ka_rg untuk mendukung perkembangan anak.*
.\< \ I_ (’ \\ -/
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Sentra main adalah% atau ﬁmam anak yang dilengkapi

dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan
yang diperlukan untuk mendukung perkembangan anak. Saat lingkaran
adalah saat dimana pendidik duduk bersama anak dengan posisi melingkar
untuk memberikan pijakan kepada anak yang dilakukan sebelum dan
sesudah main. Yang dimaksud pijakan di sini adalah dukungan yang
berubah-ubah yang disesuaikan dengan perkembangan yang dicapai anak,
terdiri dari empat pijakan yaitu pijakan lingkungan, pijakan sebelum main,
pijakan saat main dan pijakan setelah main. Beyond Centers and Circles

Time (BCCT) yaitu konsep belajar dimana guru-guru menghadirkan dunia

% Sli‘ah Adelia, Ibud Priono Leksono dan M. Subandowo, “ Pengembangan Model
Manajemen Strategik Berbasis Beyond Center and Circle Time (BCCT) di Kober Ar- Arrahman
Kabupaten Gresik,” Jurnal Tunas Siliwangi Vol. 5, No. 2 (2019): h, 54.



nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan mereka

sehari-hari

7. Bentuk-Bentuk Sentra dalam BCCT ( Beyond Center And

Circle Time)

Materi pelajaran dalam pembelajaran Beyond Center and Circle
Time dikembangkan pada sentra-sentra bermain. Sentra dibuat berdasarkan
kebutuhan anak dengan melihat setiap perkembangan anak. Jadi banyak
kemungkinan ada perbedaan kebutuhan sentra antara lembaga pendidikan
anak usia dmmyqng satu dengan yang Ialnny@ Selain  melihat

\ -"""Ijx(v\\ 4
perkembangan anzik =keputuhan sentra juga_ _te:éntung pada kesiapan

B

perangkat dan tenaga pendidik yang ada’

Pada umumnya sentra-sentra bermain pada satuan pendidikan anak

usia dini adalah sebagai berikut:
1. Sentra Persiapan

Sentra persiapan merupakan sentra tempat bekerja dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan intelektual,
motorik halus, dan keaksaraannya yang diorganisasikan oleh guru dan
berfokus pada Kkegiatan-kegiatan berhitung permulaan, membaca
permulaan, dan menulis permulaan. Adapun bahan yang dibutuhkan pada

sentra ini adalah buku-buku, kartu kata, kartu huruf, kartu angka, dan



bahan-bahan untuk persiapan menulis serta berhitung.

2. Sentra Balok

Sentra balok merupakan sentra yang memberikan kesempatan
kepada anak untuk mengembangkan kemampuan sistematika berpikir
dengan menggunakan media pembangunan terstruktur. Bahan yang
diperlukan adalah berbagai macam balok dengan berbagai bentuk, warna,
ukuran, dan tekstur.
3. Sentra Bermain Peran

Sentra main peran merupakan tempat untuk memberikan
kesempatan kepada anak untuk mengembangkan pengertlan mereka

-

tentang dunia * di" sekltarny& l_l(emampuan jghasa keterampilan

mengambil sudut pandw mWelalw bermain peran yang

disesuaikan dengan tema. Sentra main peran dibagi menjadi dua yaitu
sentra main peran besar dan sentra main peran kecil.
4. Sentra Bahan Alam

Pada sentra bahan alam anak diberi kesempatan untuk
berinteraksi langsung dengan berbagai macam bahan alami untuk
mendukung perkembangan sensori motor yang diperlukan dalam proses
kematangan motorik halus dan menstimulasi sistem kerja otak anak.
Bahan yang digunakan biasanya berupa daun, ranting, pasir, biji-bijian,
air, dan batu.
5. Sentra Seni

Sentra seni merupakan sentra yang mendukung anak untuk



mengembangkan kemampuan dalam mewujudkan gagasan dan ide, serta
interaksi dengan berbagai alat dan bahan yang hubungannya dengan seni
melalui karya nyata. Bahan yang diperlukan seperti: lem, kertas lipat,
gunting, krayon, dan cat.

6. Sentra Agama (Imtaq)

Pada sentra agama anak akan diberikan pembelajaran yang
berkenaan dengan nilai-nilai, aturan agama, sehingga anak dapat
mengembangkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Kegiatan pada sentra ini mendukung anak untuk mengenal dan
membangun konsep agama yang abstrak melalui aktivitas yang konkret

bagi anak.*® Pada sentra sentra, 1n|I’ah anak akan bemﬁaln bereksperimen,

\ P
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dan bereksplorasi Utuk- menggali dan_meneari’ pengalaman belajarnya
sendiri. Permainan yang dilakukan dalam setiap sentra akan mendukung
seluruh aspek perkembangannya. Lingkungan bermain yang bermutu
untuk anak usia dini setidaknya mampu mendukung tiga jenis main. Tiga
jenis main tersebut ialah main sensori motor, main pembangunan, dan
main peran.*
8. Perencanaan Pembelajaran BCCT (Beyond Center And Circle
Time)
Perencanaan pembelajaran dengan model BCCT tidak jauh berbeda
dengan merencanakan model lain. Perencanaan pembelajaran model ini

meliputi perencanaan pengelolaan kelas dan perencanaan perangkat

%5 E-book: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Modul-Modul Pembelajaran PAUD
2013, (Semarang: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, 2013), him. 35.
** Mulyasa, Op.Cit, him. 125



pembelajaran (Promes, RKM, RKH).

Perencanaan pengelolaan kelas meliputi penataan ruangan dan

pengorganisasian peserta didik sesuai dengan kebutuhan. Sehingga ada

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan pengelolaan

kelas seperti:

1.

Penataan sarana dan Prasarana ruangan harus disesuaikan dengan
kegiatan yang akan dilaksanakan.
Pengelompokan meja dan kursi sesuai dengan kebutuhan sehingga

setiap anak memiliki ruang gerak yang lebih leluasa.

. Dinding kelas dapat dipergunakan untuk menempel hasil karya dan

sumber belajanpganak, tetapi‘.._.‘,jalr,lg;(an terlalu banyéak sehingga dapat
© &3 B 4N oy
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mengalihkan perhatian-anak.

. Peletakan alat permainan diatur sedemikian rupa sehingga dapat melatih

pembiasaan anak.®’

9. Langkah-Langkah Pelaksanaan BCCT (Beyon Center And

Circle Time)

Pembelajaran Sentra merupakan model pembelajaran paling

mutakhir yang dilaksanakan di lingkungan pendidikan anak usia dini,

dengan karakteristik utamanya adalah memberikan pijakan (scaffolding)

" Mulyasa, Menejemen PAUD., him. 126



untuk membangun konsep, ide dan pengetahuan anak serta konsep densitas
dan intensitas bermain. Pijakan-pijakan ini terdiri dari; pijakan lingkungan
bermain, sebelum bermain, pijakan pada saat bermain, dan pijakan setelah
bermain.®
Adapun langkah pembelajarannya secara umum adalah:
1. Pijakan Lingkungan Bermain
Pijakan lingkungan bermain dilakukan dengan cara menata
alat dan bahan bermain yang akan digunakan sesuai dengan rencana
dan jadwal kegiatan yang telah disusun yakni dengan cara:

a. Mengelola awal lingkungan main dengan bahan-bahan yang cukup

( tiga temipamain setiap,anak),. ol
Q &l 6% y 4

Guru mefiata- dan mempersiapkaﬁﬁf:ﬁégiatan main dengan
melihat indikator yang akan dicapai. Menghitung densitas (ragam
main) dan intensitas (banyaknya kesempatan) main. Guru
mempersiapkan alat peraga, lagu, doa/surat/hadit, cerita, kosa kata dan
kegiatan main yang akan dimainkan anak saat kegiatan inti di masing-
masing sentra.

b. Memiliki bahan yang mendukung tiga jenis main (sensorimotor,
pembangunan dan bermain peran).

a) Saat di sentra alam yang menitik beratkan pada pengenalan

bahan alam dan sains(sensorimotor), guru mempersiapkan

buku, majalah, bahan alam (biji, daun, air, tanah, tali ronce,

% Sli‘ah Adelia, Ibud Priono Leksono dan M. Subandowo, “ Pengembangan Model
Manajemen Strategik Berbasis Beyond Center and Circle Time (BCCT) di Kober Ar- Arrahman
Kabupaten Gresik,” Jurnal Tunas Siliwangi Vol. 5, No. 2 (2019): h, 55



nampan, botol, spidol, gelas). Dengan mempersiapan kegiatan
main seperti menuang air, menuang biji salak atau kelengkeng,
meronce slondok. Guru yang berperan sebagai fasilitator juga
mempersiapkan setting atau lingkungan main yang disesuaikan
dengan kegiatan main anak di sentra.

b) Saat di sentra balok yang menitik beratkan pada kecerdasan
spasial (ruang) guru mempersiapkan balok beserta asesorisnya
(orang-orangan, rumput, bunga). Kegiatan main membuat
taman bunga, kebun, masjid atau rumah-rumahan dari balok
dan asesorisnya.

C) Sepertipsaat di sentrg perag yang menitikdberatkan pada alur
p EhE&S =y
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cerita dar"i‘p’e*ngenalén profesi yangthaﬁféﬁ:aiperankan oleh anak
didik.. Guru mempersiapkan alat peraga seperti buku cerita,
majalah, boneka. Mempersiapkan lagu dua mata saya, kegiatan
main yang ber-setting toko buah, dengan peran penjual buah,
jus, jajan pasar, dan peran sebagai pembeli. Kegiatan main
lainnya bisa mengambil setting rumah sakit dengan peran yang
dimainkan adalah dokter, perawat, apoteker, bagian
pendaftaran, dan pasien

c. Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman

keaksaraan.

Guru mempersiapkan bahan apa saja yang diperlukan untuk

mendukung pengalaman anak agar anak mampu melaksanakan



kegiatan.
d. Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan sosial yang
positif.

Anak diberikan kesempatan untuk bermain berkelompok
agar anak mampu bersosial dengan kawan sekelasnya agar anak
bisa saling berkomunikasi secara langsung.

2. Pijakan pengalaman sebelum bermain

Sebelum kegiatan bermain guru ataupun pamong duduk pada
posisi melingkar, memberikan salam pada anak-anak, menanyakan
kabar, berdoa bersama, dan dilanjutkan dengan kegiatan hal-hal lain

seperti: ?~1 HIA =4
W =3 5% 4

a. Mendiskusikanaturan dan harapan dari-p’éﬁﬁélaman main.

."’"

Guru juga menjelaskan kegiatan main dan cara main. Sebelum
main, anak dan guru menyepakati aturan main pada hari itu dan
memberi kesempatan anak untuk bertanya.

b. Menggabungkan kosakata baru dan menunjukkan konsep yang
mendukung perolehan keterampilan kerja.

Guru membuka kelas sentra dengan ucapan salam, selamat
pagi, dan dilanjutkan dengan membaca doa sebelum belajar bersama
anak didik. Anak didik diajak bernyanyi dengan tempo lambat,
sedang, dan keras agar mereka merasa senang dan tenang sehingga
mereka dapat kembali fokus mengikuti proses belajar sambil bermain

di sentra. Guru menuliskan hari, tanggal, bulan, tahun, dan



memperkenalkan kosa kata hari itu melalui penyampaikan tema dan
sub tema sebagai pembungkus materi yang disesuaikan dengan
indikator yang telah dibuat.
c. Merancang dan menerapkan urutan transisi main

Guru menyampaikan aturan main (taturan main: sayang teman,
tidak rebutan, membereskan alat main setelah selesai) dan kegiatan
main yang akan dimainkan oleh anak didik sesuai tema dan indikator
yang akan dicapai untuk perkembangan anak didik.
d. Memberikan gagasan tentang bagaimana cara menggunakan

bahan-bahan.

Untukgkegiatan main Fi sentra baloksgliru menyampaikan
ok i A =
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anak-anak akan Mmembuat rumah-rumahaﬁﬁdﬁﬁgan balok-balok dan
asesoris seperti oranman, rumput dan bunga dari plastik,
miniatur hewan yang telah tersedia di ruang sentra balok.
e. Menjelaskan rangkaian waktu main.

Guru menjelaskan bagaimana mana tata cara bermain dan guru
memberikan waktu 30 menit untuk anak-anak bermain.
f.  Mengelola anak untuk keberhasilan hubungan sosial.

Dengan pesan pesan agar tidak rebutan saat main, saling
menyayangi teman, membereskan balok-balok yang dipakai setelah
selesai main.

3. Pijakan pengalaman selama bermain

Selama kegiatan bermain guru hendaknya melakukan hal-hal



seperti:
a. Memberikan waktu kepada anak untuk mengelola dan memperluas
pengalaman main mereka.

Guru memberikan arahan saat main. Data ini diperkuat oleh
data observasi pijakan saat main diberikan dengan memberikan waktu
main kira-kira 60 menit, mengamati setiap kegiatan main anak, agar
memperluas penglaman bermain anak.

b. Memperkuat dan memperluas bahasa anak.

Guru memberikan pertanyaan terbuka (misal: adek menjual

buah apa saja? kegiatan main di sentra peran dengan setting toko

buah). = ¥y B A =4
& B N y 4

C. Meningkatlza"\'f'r"‘*‘kesempatan sosialisasFﬁﬁTéialui dukungan pada
teman sebaya. ‘N f
Dengan pesan pesan agar tidak rebutan saat main, saling
menyayangi teman, membereskan balok-balok yang dipakai setelah
selesai main.
d. Mengamati dan mendokumentasikan perkembangan dan kemajuan
anak.
Guru memberikan gagasan pada anak bila membutuhkan,
memperluas gagasan main anak, dan mencatat perkembangan anak
dalam lembar evaluasi perkembangan anak denganmerujuk pada

tujuan pembelajaran.

4. Pijakan pengalaman setelah bermain



Pemberian pijakan setelah bermain dapat dilakukan dengan
cara:

a. Mendukung anak untuk mengingat kembali pengalaman mainnya
dan saling menceritakan pengalaman bermainnya.
Guru juga memberikan pijakan setelah main dengan
menginformasikan waktu main anak tinggal 10 menit, membereskan
kegiatan main sesuai Klasifikasinya bersama anak, kembali duduk
membentuk lingkaran bersama semua anak. Kemudian kegiatan
recalling dengan menanyakan perasaan anak selama main dan
memberikan  kesempatan pada anak untuk  menceritakan
pengalamannyagselama main, ’da& terakhir melakukan doa penutup
bersama anak. == il
b. Ketika waktu bermain selesai, guru memberitahukan saatnya
membereskan alat dan bahan yang sudah digunakan dengan
melibatkan seluruh anak. Pada saat membereskan mainan inilah
guru menggunakan sebagai pengalaman belajar fositif melalui
pengelompokan, urutan, dan penataan lingkungan main secara
tepat.®
10. Evaluasi Pembelajaran Model BCCT (Beyond Center And

Circle Time)

Pengertian penilaian (evaluasi) dikutip oleh Anita Yus dari Ralph

Tyler menjelaskan bahwa penilaian merupakan “sebuah proses

% E-book: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Modul Model Pembelajaran PAUD
2013., him. 33-34.



pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan
bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai”.** Pembelajaran pada
pendidikan anak usia dini pada umumnya menggunakan pendekatan
tematik, sehingga pada pembelajaran tematik, penilaian adalah:

Suatu usaha untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala,

berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari

pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh anak

didik melalui program kegiatan belajar.**

Penilaian dalam kegiatan pelaksanaan program pendidikan anak
usia dini berfungsi sebagai pemberi informasi tentang bagaimana kegiatan
dilaksanakan dan ketercapaian pertumbuhan dan perkembangan anak

selama mengikuti kegiatan.*?

Penilaian fpada pendidikan (a,qak usia dinigidilakukan melalui
LN & BB oy
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pengamatan, penugasam=unjuk kerja, pencatataﬁﬁ&‘ﬁ?kdot, percakapan atau
dialog, laporan orang tua dan dokumentasi hasil karya anak (portofolio)
serta diskripsi profil anak. Penilaian mencakup semua aspek
pengembangan pada anak serta dilakukan secara insentif, berkala,
bermakna, menyeluruh dan berkelanjutan.*®

Pencatatan kegiatan belajar anak dilakukan setiap pertemuan
dengan cara mencatat perkembangan kemampuan anak dalam hal motorik
kasar, motorik halus, berbahasa, sosial dan aspek-aspek lainnya.Pencatatan

kegiatan main anak dilakukan oleh pendidik (guru/kader/pamong).

“0" Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:
Kencana, 2011), him. 39.

* Trianto, Desain Pengembangan pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA
dan Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 253

“2 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar., him. v

3 Direktorat Pembinaan Anak Usia Dini Kementerian Pendidikan Nasional, Petunjuk
Teknis Penyelenggaraan TK, (Jakarta: Kemendiknas 2011), him. 31-32



Selain mencatat  kemajuan  belajar  anak, pendidik
(guru/kader/pamong) juga dapat menggunakan lembaran ceklis
perkembangan anak. Dilihat dari perkembangan hasil karya anak, karena
itu semua hasil karya anak dijadikan sebagai bahan evaluasi dan laporan
perkembangan belajar kepada orang tua masing-masing.**

11. Faktor Yang Mendukung dan Menghambat Penerapan

BCCT (Beyon Center And Circle Time)

Model pembelajaran pendekatan BCCT (Beyond Centers And
Circle Time) atau pendekatan sentra dan lingkaran merupakan model
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini yang berfokus pada anak.
Sehingga pembel%i@n harus q{@guj%_aqqﬁuntuk merjp;gﬁ%ang seluruh aspek
kecerdasan anak méﬁfﬁi wm yan te?é‘ﬁ%g}lha dan terarah serta
dukungan dari guru melalui pemberiaﬁzan-pijakan. Jika dilihat dari
karakteristiknya, model BCCT memiliki beberapa kelebihan yang dapat

mendukung penerapan pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

1. Keseluruhan proses pembelajarannya berdasarkan pada teori dan

pengalaman empirik.

2. Setiap proses pembelajaran harus ditujukan untuk merangsang
seluruh aspek kecerdasan anak melalui bermain yang terencana dan
terarah dukungan guru dalam empat jenis pijakan yaitu lingkungan

sebelum main, saat main, dan sesudah main.

* E-book: Gutam, Pedoman Penerapan Pendekatan “Beyond Center And Circle Time
(BCCT) ”(Pendekatan sentra Dan Lingkaran) Dalam Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2006), him. 18



3. Merangsang anak untuk aktif, kreatif dan terus berfikir dengan

menggali pengalamannya sendiri.

4. Menggunakan standar operasional yang baku dalam proses
pembelajaran.®
Akan tetapi dalam teknis di lapangan model BCCT terkadang
masih sulit diterapkan. Hal ini disebabkan karena adanya kerepotan atau
hambatan yang dapat dikatakan sebagai kekurangan dari model ini, yakni:
1. Memerlukan persiapan yang matang sebelum melakukan pembelajaran
terutama dalam penataan lingkungan main dan memberikan pijakan-
pijakan yang tepat dan sesuai.

2. Selain itu ala't_:‘?grmainan yang [fi}?g.?uhkan jugﬁ;i/'ébih lengkap dalam

S

; :;gehingga dibutuhkan
kemampuan yang lebih agar dapat menerapkan model pembelajaran
ini.*

Agar model ini dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang ada dan
kerepotan dalam menerapkannya dapat dihindari maka pendidik perlu
mengikuti pelatihan sebelum menerapkan model ini. Serta peran dari
orang tua dan keluarga juga perlu dilibatkan dalam mendukung kegiatan
belajar anak baik ketika belajar di sekolah maupun ketika di rumah.

C. Pendidikan Anak Usia Dini

“**E-book: Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Tengah, Modul Model Pembelajaran PAUD
2013., him. 28-29.
“**Diana Mutiah, Psikologi Bermain Anak Usia Dini., him. 137.



1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (Early Child Education) adalah
sebuah pendidikan yang sangat penting untuk dilaksanakan sebagai dasar
bagi pembentukan kepribadian manusia secara utuh, yaitu untuk
pembentukan karakter, budi pekerti, cerdas, ceria, terampil dan bertagwa
kepada Tuhan Yang maha Esa. Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian stimulus pendidikan agar
membantu perkembangan dan pertumbuhan baik jasmani maupun rohani
sehingga anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan lebih lanjut

]
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(Martinis Yamiﬁ\«@amilah, 2012: [y ‘
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Pengertian Penam atammikan dalam bahasa arab
adalah tarbiyah, yang berasal dari tiga kata yaitu dangan kata kerja (fi'il)
rabba-yarbu yang berarti bertambah dan bertumbuh. Kedua, rabiya-
yarba dengan wazan (bentuk) madda-yamuddu yang berarti

memperbaiki, menguasi urusan, menuntun, menjaga, dan memelihara.*’

Di Indonesia Anak usia dini yaitu kelompok manusia yang
berusia 0-8 tahun yang berada dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan, yang merupakan masa penting bagi anak untuk
mengembangkan sikap, minat, serta potensi yang ada pada diri anak.

Masa ini juga merupakan masa yang sangat berharga untuk menanamkan

*" Bukhori Umar, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), him. 21-22



nilai-nilai agama, moral, etika, dan sosial yang berguna untuk kehidupan

anak selanjutnya.

Dalam memberikan pendidikan pada anak usia dini, kualitas
pendidik juga harus diperhatikan agar tujuan pendidikan dapat tercapai

sesuai dengan tingkat perkembangan anak.

Menurut Yuliani Nurani Sujiono dalam bukunya konsep dasar
pendidikan anak usia dini, tujuan PAUD yang ingin dicapai adalah untuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman orang tua dan guru serta
pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan dan perkembangan anak usia
dini. Secara khusus tujuan yang ingin dicapai, adalih:;,;‘B

Pot] o
L= & e B %
R A1y

- ‘AN \:2‘;) :
1) Dapat mengidentifikasikan perkembargan fisiologis anak usia

dini dan mengaplikasikan hasil identifikasi tersebut dalam
pengembangan fisiologis yang bersangkutan.

2) Dapat memahami perkembangan kreativitas anak usia dini dan
usaha-usaha yang terkait dengan pengembangannya.

3) Dapat memahami kecerdasan jamak dan kaitannya dengan
perkembangan anak usia dini.

4) Dapat memahami arti bermain bagi perkembangan anak usia
dini.

5) Dapat memahami pendekatan pembelajaran dan aplikasinya bagi

pengembangan anak usia kanak- kanak.

8 yuliani Nurani Sujiono, konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Indeks,
2009), him. 42-13



Jadi, Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah
mengembangkan berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan
untuk hidup dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya.

Fungsi pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulasi
kultural kepada anak. Pendidikan pada anak usia dapat ditelaah
beberapa fungsi program stimulasi edukasi, yaitu:*®
1) Fungsi Adaptasi, berperan dalam membantu anak melakukan

penyesuaian diri dengan berbagai kondisi lingkungan serta
menyesuaikan diri dengan keadaan dalam dirinya sendiri.

2) Fungsi Sosialisasi, berperan dalam membantu anak agar memiliki
keterampii!??\-_alk(eterampillggl o?:al yang beggygia dalam pergaulan
dan kehidupaNeham=hari dimanaariicheriis,

3) Fungsi pengembangan, berkaitan dengan pengembangan berbagali
potensi yang dimiliki anak.

4) Fungsi bermain, berkaitan dengan pemberian kesempatan pada
anak untuk bermain, karena pada hakikatnya bermain itu sendiri
merupakan hak anak sepanjang rentang kehidupannya.

5) Fungsi ekonomik, pendidikan yang terencana pada anak
merupakan investasi jangka panjang yang dapat menguntungkan
pada setiap rentang perkembangan selanjutnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan anak terdapat

bermacam-macam pendapat dari para ahli, sehingga pendapat itu

9 Ibid., him. 47



menimbulkan bermacam macam teori mengenai perkembangan manusia,
khususnya perkembangan keagamaan anak yaitu:
1) Teori Fitrah

Ada pendapat yang mengatakan bahwa anak dilahirkan bukanlah
sebagai makhluk yang religius, bayi sebagai manusia dipandang dari segi
bentuk dan bukan kejiwaan.

2) Teori nativisme

Tokoh pencetus teori nativisme bernama Schopenhauer. Teori ini
menyatakan bahwa perkembangan individu semata-mata tergantung pada
faktor pembawaan (dasar).Menurut teori ini, suatu individu dilahirkan

telah membaV\f%;slfat-sﬁat tiartrergliu, Slfat-5|fji/i}.imlah yang akan

T
\‘-\;\..
i,

menentukan keadaan individu yang bersan kuféﬁ::k
e e

Teori ini menimbulkan pandangan bahwa seakan-akan manusia
telah ditentukan oleh sifat-sifat sebelumnya yang tidak dapat diubah
sehingga individu akan sangat tergantung dengan sifat-sifat yang
diturunkan oleh orang tuanya. Bila orang tua baik, anak akan menjadi
baik, begitu juga sebaliknya. Sifat baik atau jahat itu tidak dapat diubah

oleh kekuatan lain.*°
3) Teori Empirisme

Teori ini menyatakan bahwa perkembangan seorang individu

akan ditentukan oleh empirinya atau pengalamannya selama individu itu.

%0 Endang Poerwanti, et.al, Perkembangan Peserta Didik, (Malam: UMM Press, 2002),
him. 40



Dalam pengertian pengalaman termasuk juga pendidikan yang diterima
individu yang bersangkutan. Menurut teori ini individu yang dilahirkan
itu sebagai kertas atau meja yang putih bersih yang belum ada tulisannya.
Akan menjadi apakah individu itu, tergantung apa yang akan dituliskan
di atasnya. Karena itu peranan pendidikan dalam hal ini sangat besar,
pendidiklah yang akan menentukan keadaan individu itu di kemudian

hari.”*
4) Teori konvergensi

Merupakan teori gabungan atau konvergen dari kedua teori tersebut
di atas. Teori ini dikemukakan oleh William Stern. Menurutnya baik

= ¥ B A =]
pembawaan, pengalaman, Iingkﬂﬂd&rﬁé’ﬁqempunyai"_/@g‘ranan yang penting

e i

dalam perkembangan indwerkewn individu akan ditentukan
baik oleh faktor yang dibawa sejak lahir (endogen) atau faktor lingkungan

(termasuk pengalaman dan pendidikan) yang merupakan faktor eksogen.

2. Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah
mengembangkan berbagai potensi anak usia dini sebagai persiapan untuk
hidup dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Solehuddin dalam
Suyadi dan Maulidya Ulfah (2013:19) menyatakan bahwa tujuan
pendidikan anak wusia dini ialah memfasilitasi pertumbuhan dan

perkembangan anak secara optimal dan menyeluruh sesuai dengan norma

*! Abu Ahmadi, Psikologi Umum, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 196.



3.

dan nilai-nilai kehidupan yang dianut. Selain itu, menurut UNESCO

dalam Kemendikbud (2013:7) tujuan dari PAUD antara lain berdasarkan

beberapa alasan:

1) Alasan Pendidikan: PAUD merupakan pondasi awal dalam
meningkatkan kemampuan anak untuk menyelesaikan pendidikan
lebih tinggi, menurunkan angka mengulang kelas dan angka putus
sekolah.

2) Alasan Ekonomi: PAUD merupakan investasi yang menguntungkan
baik bagi keluarga dan pemerintah.

3) Alasan Sosial: PAUD merupakan salah satu upaya untuk
menghentik@nﬁda kemiskli‘,{ggnr.’ o i

AN
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4) Alasan Hak/HﬁRﬁﬁH PAUD merupakawﬁﬁ’k setiap anak untuk

memperoleh pendidikan yang dijamin oleh undang-undang.
Fungsi Pendidikan Anak Usia Dini

PAUD merupakan satu tahap pendidikan yang memiliki fungsi

penting bagi pertumbuhan dan perkembangan serta keberhasilan anak

selanjutnya. Menurut Standar Kompetensi (SK) PAUD (Agus Wibowo,

2013:48) dinyatakan bahwa fungsi pendidikan TK dan RA adalah:

1)
2)
3)

4)

Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak
Mengenalkan anak pada dunia disekitarnya

Menumbuhkan sikap dan perilaku baik pada anak usia dini
Mengembangkan kemampuan berkomunikasi dan bersosialisasi, sehingga

anak usia dini mampu melaksanakan kedua hal tersebut dengan baik



5) Mengembangkan keterampilan, kreativitas, dan kemampuan yang dimiliki
anak
6) Menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan dasar.

4. Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini
Menurut Suyadi (2013:45) Karakteristik Anak Usia Dini sebagai berikut:

a) Pengetahuan tentang pola perkembangan akan membantu para
psikolog perkembangan untuk mengetahui apa yang diharapkan anak

beruapa perilaku yang muncul.

b) Mengetahui apa yang diharapkan akan dapat membuat pedoman

dalam bentuk, tinggi dan berat menurut usia.
f,\

l"::".\ & B A a
¢) Orangtua dah‘vguru yangf'rhehE;e(taﬁui pola norpia’perkembangan anak.
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d) Pengetahuan mengenai Ma pengan memungkinkan guru dan

orang tua untuk melakukan pembimbingan.>

>2 Sli’ah Adelia, Ibud Priono Leksono dan M. Subandowo, “ Pengembangan Model
Manajemen Strategik Berbasis Beyond Center and Circle Time (BCCT) di Kober Ar- Arrahman
Kabupaten Gresik,” Jurnal Tunas Siliwangi Vol. 5, No. 2 (2019): h, 57
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